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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Salah satu tugas pokok pemerintah dimasa sekarang dan dimasa - masa yang akan datang adalah melaksanakan pembangunan nasional yang memberikan kemajuan, kesejahteraan serta keadilan bagi masyarakat. Pembangunan yang sedang kita laksanakan, harus dapat dirasakan diseluruh tanah air tanpa terkecuali dan bukan ditujukan untuk sebagian masyarakat atau orang - perorang, tapi pembangunan ini harus dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat secara keseluruhan yang berkeadilan sosial sesuai dengan tujuan serta cita- cita bangsa Indonesia, tetapi didalam pelaksanaan suatu pembangunan banyak hambatan dan rintangan- rintangan.

Dengan adanya suatu rintangan tersebut diantaranya, yaitu salah satu faktor yang penting untuk menjamin kelancaran suatu usaha adalah apabila modal yang diperlukan untuk suatu usaha telah terpenuhi.

Modal sangat memegang peranan yang sangat penting dalam kelancaran usaha, tetapi untuk mendapatkan modal tersebut tidak mudah, khususnya bagi para pengusaha ekonomi lemah misalnya mencari pinjaman modal atau kredit kepada pihak kreditur yang bersedia meminjamkan modalnya.

Untuk membantu para pengusaha ekonomi lemah  dalam memperoleh modal ini, pemerintah melalui koperasi mengajak seluruh lapisan masyarakat khususnya para pengusaha ekonomi lemah untuk berkoperasi. 

Modal koperasi memang masih terbatas. Modalnya sebagian besar masih berasal dari dalam koperasi sendiri yaitu yang berasal dari simpanan, bila modal yang berasal dari simpanan sudah besar, maka diharapkan koperasi mampu untuk menjalankan usahanya, misalnya memberikan pinjaman kepada anggota bila koperasi itu bergerak dalam usaha simpan pinjam.

Sebagai badan usaha yang bersifat ekonomi, dalam menjalankan usahanya tentu akan memperoleh laba atau rugi, perlu ditekankan bahwa koperasi bukan usaha ekonomi yang mengejar keuntungan yang besar, keuntungan dari usaha koperasi yang disebut sisa hasil usaha yang sebagian besar akan dikembalikan kepada anggota yang sesuai dengan jasa- jasa yang diberikan kepada koperasi. Di samping itu pula ada yang diperuntukkan bagi pendapatan koperasi itu sendiri yang dipakai untuk menjalankan kembali usaha koperasi.

Pada RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung telah berdiri sebuah koperasi simpan pinjam yang anggotanya adalah karyawan dan karyawati yang berpenghasilan dari tingkat rendah sampai tingkat menengah. Dimana tujuan dari pendirian koperasi ini adalah untuk meningkatkan pendapatan baik itu untuk anggotanya maupun untuk koperasi itu sendiri, kegiatan yang dijalankan oleh koperasi pegawai ini adalah usaha simpan pinjam guna memenuhi kebutuhan anggotanya. Perkembangan dari usaha koperasi simpan pinjam RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung nampak makin membaik dari tahun ke tahun.

Dengan melihat dan memperhatikan uraian tersebut diatas, maka penulis sangat terdorong untuk melakukan penelitian untuk penulisan skripsi mengenai permasalahan yang berjudul : “ Peranan Pinjaman Anggota dalam Meningkatkan Pendapatan  Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung “.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana perkembangan pinjaman anggota koperasi pegawai  RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung 

2. Bagaimana perkembangan pendapatan  koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung 

3. Bagaimana peranan  pinjaman anggota dalam peningkatan pendapatan pada koperasi pegawai di RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perkembangan pinjaman anggota koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung.

2. Untuk mengetahui perkembangan pendapatan  koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung.

3. Untuk mengetahui peranan  pinjaman anggota dalam meningkatan pendapatan koperasi pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah :

1.4.1. Kegunaan Operasional

a. Untuk Perusahaan 


 Bagi perusahaan diharapkan berguna  sebagai bahan masukan atau saran dalam menerapkan kebijakan pengelolaan  pinjaman anggota sehingga dapat tercapainya peningkatan pendapatan koperasi pegawai rumah sakit. 

b. Pihak Terkait 

Bagi pihak yang terkait dalam hal ini anggota koperasi, dapat dijadikan sebagai tambahan informasi tentang sistem  pinjaman  pada koperasi pegawai rumah sakit.

c. Pihak Lain

Bagi pihak lain, kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dan bahan pertimbangan dalam pengelolaan dananya pada koperasi pegawai rumah sakit.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu 

a.  Untuk Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman khususnya mengenai pinjaman  di koperasi pegawai pada RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung.

b. Untuk Penelitian Lain

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan dan dapat memberi informasi tambahan untuk melakukan penelitian selanjutnya,  khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skipsi ini.

c. Untuk Pengembangan Ilmu

Menambah wawasan keilmuan di bidang Manajemen serta  Ekonomi Perkoperasian  khususnya dalam hal pengelolaan  pinjaman pada koperasi.

1.5 Kerangka Pemikiran 

Menurut UU No. 25 tahun 1992, pengertian koperasi adalah :

 Koperasi adalah badan usaha  yang beranggotakan orang - seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan. 

Pada dasarnya koperasi diharapkan mampu dapat menjalankan peranan penting didalam perekonomian Indonesia, meskipun kenyataan sekarang koperasi merupakan suatu sektor yang masih menggarap bisnis kecil - kecilan jika dibandingkan dengan sektor usaha lainnya yaitu sektor negara dan sektor swasta, sebagai suatu organisasi ekonomi seharusnya koperasi mampu berperan dalam berbagai kegiatan usaha dan tidak kalah bersaing dengan pihak swasta.

Koperasi sangat penting, karena dapat menjadi wahana untuk meningkatkan produktifitas dan pendapatan bagi golongan ekonomi lemah.

“ Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau pengurangan atau penurunan kewajiban suatu badan usaha yang timbul dari penyerahan barang atau jasa atau aktiva usaha lainnya dalam satu periode” 

 ( Ikatan Akuntansi Indonesia ).

Simpanan dan sisa hasil usaha koperasi merupakan modal koperasi yang benar- benar berasal dari anggota yang sebagian besar digunakan untuk menjalankan usahanya, hal tersebut sesuai dengan prinsip yaitu dari, oleh dan untuk anggota koperasi.

Koperasi simpan pinjam (koperasi kredit) adalah unit koperasi yang anggota-anggotanya setiap orang yang mempunyai kepentingan langsung di bidang perkreditan.(M.Firdaus,2002;68).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pada koperasi simpan pinjam, pinjaman (kredit)  hanya diberikan untuk para anggotanya saja. 

Untuk menambah modal koperasi, maka sebagian keuntungan tidak dibagikan kepada anggota, tetapi dicadangkan. “Bila modal koperasi besar, kemungkinan pemberian kredit kepada para anggota dapat diperluas” .(M.Firdaus,2002;68).

Berdasarkan uraian diatas, penulis menetapkan skema kerangka pemikiran sebagai berikut :


Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran

1.6 Pengujian Hipotesis

Dari kerangka pemikiran diatas maka penulis, mengambil hipotesis “Apakah benar bahwa Peranan Pinjaman Anggota dapat meningkatkan Pendapatan Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung”. 
1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis melakukan penelitian pada Koperasi Pegawai RS. Dr. Hasan Sadikin Bandung yang berlokasi di Jalan Pasteur No. 38 Bandung.
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